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ABSTRAKSI

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) disebut juga jamur kayu adalah jamur yang
mudah dibudidayakan dan mengandung nilai gizi relatif tinggi, serta merupakan jamur konsumsi.
Salah satu cara mengatasi limbah pertanian yaitu dengan memanfaatkan limbah tersebut
sehingga mempunyai nilai ekonomi tinggi. Pada penelitian ini limbah ampas daging buah kelapa
diambil dari pasar Kotagede yang ada di kota Yogjakarta. Hasil analisa kandungan nutrisi dari
kelapa yang banyak mengandung gizi esensial. Daging buah kelapa muda kaya akan kalori
terutama dari karbohidrat. Protein kelapa, dibandingkan dengan kacang-kacangan, lebih baik
dalam hal asam amino isoleusin, leusin, lisin, threonin dan valin yang merupakan sumber nutrisi
bagi pertumbuhan jamur tiram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi limbah ampas
daging buah kelapa sebagai media alternatif guna pertumbuhan P. ostreatus serta mengetahui
variasi komposisi ampas daging buah kelapa yang baik untuk pertumbuhan jamur tiram putih.

Pembuatan media tanam jamur tiram putih dilakukan dengan tiga kali ulangan, kemudian
ditambahkan bekatul dan kapur dengan berbagai macam perlakuan ampas daging buah kelapa
900%, 66%, 43%, 21%, 0%, 78%, 57%, 37%, 20%, 0%, 66%, 48%, 35%, 17%, 0%, 54%, 45%,
29%, 14% dan 0%. Analisis data dilakukan secara anova (kecepatan pertumbuhan miselium,
berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, dan Biological Efficiency Ratio).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pada media P. ostreatus, perlakuan
komposisi kelapa 57%, serbuk gergaji 19%, bekatul 20% dan kapur 4% merupakan variasi
komposisi media dengan kecepatan pertumbuhan miselium yang optimal yaitu 1,316 cm/hari.
Hasil berat basah dan berat kering yang optimal juga terjadi pada komposisi ampas kelapa 57%,
serbuk gergaji 19%, bekatul 20% dan kapur 4% vyaitu rata-rata perpanen 81,86 gram untuk total
berat basah dan 18,36 gram untuk rata-rata total berat kering perpanen. Nilai Biological
Efficiency Ratio (BER) optimal yaitu mencapai 27,28% pada komposisi ampas kelapa 57%,
serbuk gergaji 19%, bekatul 20% dan kapur 4%, sedangkan Rendemen (nilai pembusukan
media) pada komposisi ampas kelapa 35%, serbuk gergaji 35%, bekatul 30%, dan kapur 0%
merupakan komposisi yang terendah dengan rendemen sebesar 38,6%.

Ampas daging buah kelapa dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif guna budidaya P.
ostreatus. Komposisi media yang optimal untuk pertumbuhan miselium, berat basah, berat
kering, jumlah tubuh buah dan BER yaitu pada variasi komposisi ampas kelapa 57%, serbuk
gergaji 19%, bekatul 20% dan kapur 4%.



BAB |
PENDAHULUAN.

A. Latar Belakang

Jamur (fungi, cendawan, lapuk, supa) adalah jasad hidup yang tidak
mempunyai warna hijau daun (klorofil), dan bersifat heterotrofik, artinya untuk
keperluan hidupnya, jamur mempunyai ketergantungan terhadap sumber nutrien
(terutama karbohidrat) dari sumber lain di luar tubuhnya, misalnya
kotoran/buangan, sisa tanaman ataupun hewan yang sudah mati dan sebagainya
(Suriawiria 2002).

Pleurotus ostreatus (P.ostreatus / jamur tiram putih) mulai dibudidayakan
pada tahun 1900 dan jamur tiram kelabu (Pleurotus sajor caju) pada tahun 1974
(Gunawan 2002). Untuk memproduksi kedua spesies jamur tersebut sebagai
bahan makanan manusia, salah satu faktor yang perlu diperhatikan yaitu
tersedianya substrat sederhana dan murah (Brock & Michael 1991). Pada
umumnya substrat yang digunakan dalam budidaya jamur tiram adalah serbuk
gergaji, sehingga akan timbul masalah apabila serbuk gergaji sukar diperoleh atau
tidak ada sama sekali di lokasi yang akan menjadi tempat budidaya jamur tiram.
Oleh karena itu, untuk mengantisipasi perlu dicari substrat alternatif yang banyak
tersedia dan mudah diperoleh dengan kandungan nutrisi yang diperlukan oleh
jamur untuk tumbuh. Kandungan nutrisi yang diperlukan jamur untuk tumbuh
adalah komponen sederhana berupa selulosa, glukosa, lignin, protein dan pati,
namun dalam satu substrat belum tentu memenuhi semua syarat nutrisi yang
diperlukan sehingga perlu adanya tambahan nutrisi yang memungkinkan jamur
untuk tumbuh lebih baik seperti bekatul maupun kapur.

Kelapa masih merupakan tanaman perkebunan terluas di Indonesia
dibandingkan tanaman perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit. Kelapa
menempati 3.7 juta hektar dari 14.2 juta hektar areal perkebunan atau 26% dari
total areal. (Budianto dan Allorerung, 2003). Luas areal kelapa 3.7 juta hektar,

yang terdiri atas kelapa Dalam dan Hibrida, dengan pemeliharaan intensif dapat



mencapai produksi masing-masing 2.5 ton kopra/ha/thn dan 4.0 ton kopra/ha/thn
(Allolerung dan Mahmud, 2003). Apabila produksi ini dicapai tentu akan tersedia
bahan baku daging buah kelapa yang cukup banyak. Buah kelapa (Cocos nucifera
Lin) selain sebagai sumber karbohidrat juga sebagai sumber lemak, protein,
kalori, vitamin dan mineral. Nutrisi karbohidrat yang terkandung dalam daging
kelapa sebesar 10-14 g/100g berat basah (Thieme, 1968). Buah kelapa juga
mengandung serat kasar 30, 58% (Rindengan dkk. 1997). Oleh karena itu potensi
bahan baku ini harus didayagunakan secara optimal agar tidak terbuang sebagai
limbah, sehingga bukan saja daging buah kelapa dapat digunakan sebagai bahan
makanan dan juga diambil santannya namun juga ampas atau limbah dari
produksi santan kelapa, analisis ampas kelapa kering mengandung 13% selulosa
dapat berperan dalam proses fisiologi tubuh (Balasubramanian (1976). Ampas
kelapa didapatkan dari parutan daging kelapa ditambah air diperas hingga keluar
santannya. Ampas kelapa merupakan hasil samping pembuatan santan.
Penggunaan ampas kelapa selama ini belum dimaksimalkan karena baru sebatas
sebagai pakan ternak, pupuk tanaman, dan pengkilat daun aglonema, walaupun
sudah ada yang memanfaatkan ampas kelapa sebagai bahan makanan, namun
tetap saja ampas kelapa masih dipandang sebagai limbah. Ampas kelapa selain
jumlahnya yang melimpah namun juga komposisinya yang mengandung selulosa,
hemiselulosa, lignin, nitrogen juga serat kasar yang dibutuhkan oleh P. ostreatus
sebagai nutrisi tumbuh kembang, bila diolah dengan tepat akan menjadi media
tumbuh P. ostreatus yang baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba mengadakan
penelitian terhadap ampas parutan buah kelapa sebagai nutrisi tambahan dalam

budidaya jamur tiram putih (P. ostreatus) .



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah ampas parutan buah kelapa dapat digunakan sebagai media
alternatif dalam budidaya jamur tiram putih (P. ostreatus)?

Sebagai media alternatif dalam budidaya jamur tiram putih (P.
ostreatus), berapa konsentrasi ampas parutan kelapa yang paling baik

untuk pertumbuhan jamur tiram putih (P. ostreatus)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah ampas parutan buah kelapa dapat digunakan
sebagai media alternatif jamur tiram putih (P. ostreatus)

Untuk mengetahui apakah ampas parutan buah kelapa efektif untuk
meningkatkan produktivitas jamur tiram putih (P. ostreatus)

Untuk mengetahui berapa komposisi media yang paling efektif untuk
budidaya jamur tiram putih (P. ostreatus) dengan menggunakan ampas

parutan buah kelapa sebagai media alternatif.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada

masyarakat tentang potensi ampas parutan buah kelapa sebagai media alternatif

dalam budidaya jamur tiram putih (P. ostreatus).



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1.

Ampas daging buah kelapa dapat digunakan sebagai media alternatif pada
media untuk pertumbuhan P. ostreatus ( Jamur Tiram Putih).

Produktivitas jamur tiram putih dengan penambahan media ampas parutan
buah kelapa lebih efektif dari pada produktivitas jamur tiram putih dengan
media tanpa penambahan amas kelapa

Media 7 dengan komposisi ampas kelapa 57%, serbuk gergaji 19%,
bekatul 20% dan kapur 4% merupakan komposisi paling optimal terhadap
rata-rata kecepatan pertumbuhan miselium (1,316 + 0,03 cm/hari), total

berat basah (81,86 gram) dan berat kering (18,36 gram) P. ostreatus
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